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Keanekaragaman dan Kemelimpahan Makrofauna Lantai di Ekosistem
Mangrove Lebak Sangkapura Pulau Bawean Gresik

Zahratul Jannah
11640037

Abstrak

Ekosistem mangrove merupakan tempat ideal sebagai tempat pemijahan
(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), dan daerah untuk mencari
makan (feeding ground) bagi makrofauna. Makrofauna yang ada di ekosistem
mangrove terdiri dari Gastropoda, Crustacea, Bivalvia dan ikan. Pengambilan data
makrofauna di lakukan diekosistem mangrove Lebak Sangkapura Pulau Bawean
Gresik, pada bulan November hingga Desember 2017. penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari keanekaragaman dan kemelimpahan makrofauna dan pengaruh
parameter lingkungan terhadap keberadaan makrofauna di desa Lebak kecamatan
Sangkapura pulau Bawean kabupaten Gresik. Metode yang digunakan dalam
penentuan lokasi yaitu Stratified Random Sampling dengan dua stasiun, stasiun
LBSu berada di pinggir sungai dan stasiun LBSW berada didekat sawah. Metode
peletakan plot secara Purposif Sampling, setiap stasiun 40 plot dengan ukuran 1m
X 1m. Perhitungan data Densitas (D), Densitas Relatif (DF), Frekuensi (F),
Frekuensi Relatif (FR), Indeks Nilai Penting (INP), rumus keanekaragaman
Indeks Shannon — Wiener (H’), rumus Indeks kemerataan jenis (e) dan Indeks
Dominansi (C). Analisis data menggunakan sofware CCA (Conancial
Corespondence Analysis). Hasil penelitian ini memperoleh 23 spesies dari 11
family. Stasiun LBSu terdapat 8 family yang terdiri dari 17 spesies, sedangkan
lokasi LBSw dihuni oleh 9 family dan 16 spesies. Berdasarkan hasil analisis CCA,
menunjukkan bahwa persebaran makrofauna dipengaruhi oleh faktor lingkungan
terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama faktor lingkungan yang
mempengaruhi adalah intensitas cahaya, suhu air, suhu udara, kelembaban tanah,
nitrit tanah, N-total tanah, N-total air, C-organik tanah, fosfat tanah dan kelompok
kedua paremeter lingkungan nitrit air, nitrat air, pH tanah, DO, fosfat air.

Kata kunci : Ekosistem Mangrove, Keanekaragaman, Kemelimpahan,
Makrofauna, Pulau Bawean.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki hutan mangrove
terluas di dunia sekitar 18-23%, dengan luas 3,5 juta hektar (Noor, 2006).
Hutan mangrove tersusun atas komunitas vegetasi pantai yang di pengaruhi
oleh pasang surut air laut, dengan kondisi substrat berlumpur (aluvial). Hutan
mangrove dapat ditemukan pada daerah tropis dan substropis (Nyabaken,
1988; Bengen, 2000; Susetiono, 2005; Nagelkerken et al., 2008; Latuconsina,
2016). Menurut Dahuri (2003), Indonesia memiliki 202 jenis mangrove, terdiri
dari 89 jenis pohon, 5 palem, 44 herba, 44 epifit, 19 tumbuhan memanjat dan
satu jenis paku. Jenis vegetasi dominan yaitu Rhizophora sp., Avicenna sp.,
Sonneratia sp., Bruguiera sp., Xylocarpus sp., Ceriops sp., Exeocaria sp.
Selain itu juga pada ekosistem hutan mangrove dapat ditemukan berbagai
jenis fauna antara lain mamalia, crustace, reptile, serangga, cacing, dan aves
(Bengen, 2000; Sari, 2012). Menurut penelitian Zainullah (2012), struktur
komposisi hutan mangrove di pantai sawah laut desa KotaKusuma Kecamatan
Sangkapura ada 4 jenis mangrove yaitu Rhizopora lamarki, Sinneratia alba,
Avicennia marina dan Pemphis adicula. Spesies yang dominan yaitu

Rhizopora lamarki.

Kehadiran vegetasi mangrove di dalam ekosistem pantai memiliki tiga

fungsi yaitu fungsi secara ekologis, fisik dan ekonomi. Fungsi secara ekologis



antara lain sebagai tempat pemijahan (spawning ground), daerah asuhan
(nursery ground), dan daerah untuk mencari makan (feeding ground) bagi
berbagai jenis hewan khususnya makrofauna yang berasosiasi dengan
mengrove. Fungsi secara fisik adalah menjaga kondisi pantai agar tetap stabil,
melindungi pantai dan tebing sungai dari pengaruh gelombang laut agar tidak
terjadi abrasi pantai. Selain itu akar-akar mangrove, batang dan substrat
mangrove menjadi tempat berlindung bagi makrofauna dari hewan-hewan
pemangasa maupun kuatnya arus (Moosa, 1996; Snedaker 1978). Fungsi
ekonomis mangrove yaitu sebagai bahan bakar, bahan tekstil , makanan,

bahan bangunan serta obat-obatan (Gunarto, 2004).

Hutan mangrove merupakan habitat, tempat berlindung, dan suplai
makanan bagi makrofauna untuk menunjang kehidupannya. Mangrove
memiliki peran penting di dalam daur hara dan jejaringan makanan (food
web). Suplai makanan yang terdapat pada ekositem mangrove berbasis
detritus, terdiri dari daun-daun dan ranting mangrove yang membusuk dan
mengendap di lantai hutan (Hartoni & Agussalim, 2013). Detritus yang jatuh
ke lantai hutan tersebut akan di manfaatkan atau di gunakan oleh makrofauna
untuk proses metabolismenya. Makrofauna yang terdapat di ekosistem
mangrove terdiri dari Gastropoda, Bivalvia, Crustacea (udang dan kepiting)
dan ikan. Pada penelitian Kusumawardani (2015) makrofauna yang ada di
Laguna Bogowonto terdapat 15 spesies dari 8 famili yaitu Uca annulipes, Uca
Vomeris, Uca tetragonon, Uca Crassipes, Uca hesperiare, Parasesarma

bidens, Periopthalamus sp., Telescopium telescopium, clibanarius longitarsus,



Polymeso daexpansa, Neritodryas dubia, Littoraria sp., Faunus ater dan

Thalassiana anomala.

Kabupaten Gresik mempunyai luas 1.191.25 km?. Salah satu daerah
yang mencakup Gresik yaitu Pulau Bawean. Pulau Bawean terletak di utara
Pulau Jawa sekitar 80 km dan selatan Pulau Kalimantan sekitar 120 km. Pulau
Bawean terdiri dari dua kecamatan yaitu Kecamatan Sangkapura dan
Kecamatan Tambak (http://www.gresikkab.go.id). Kecamatan Sangkapura
merupakan kawasan dengan luas 11.872,00 Ha atau 118,72 km terdiri dari 17
Desa, dari 17 Desa yang memiliki hutan mangrove 9 Desa antara lain Desa
Daun, Dekat Agung, Teluk Dalam, Kumalasa, Sawah Mulya, Sidogedung
Batu, Sungai Rujing, Sungai Teluk Dan Lebak (UPT. Pelabuhan dan

Konservasi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan Bawean).

Tabel 1. Luas wilayah mangrove di Kecamatan Sangkapura yang terbagi 9
desa pada tahun 2015 (UPT. Pelabuhan dan Konservasi
Sumberdaya Perikanan dan Kelautan Bawean).

No. Nama Desa Luas Mangrove (Ha)
1 Daun 54

2 Dekat Agung 35,2

3 Teluk Dalam 7,2

4 Kumalasa 21,28

5 Lebak 64,68

6 Sawah Mulya 4,41

7 Sidogedung Batu 10,38

8 Sungai Rujing 17,82

9 Sungai Teluk 9




Sembilan lokasi di atas, kawasan mangrove yang ada di Desa Lebak
memiliki keunikan tersendiri sebagai tempat penelitian antara lain; Muara dan
Kebun Agung dialiri dua sungai pada masing-masing daerah yang terhubung
langsung ke Laut Jawa. Kawasan mangrove di Desa Lebak merupakan satu-
satunya kawasan yang telah mengalami alih fungsi lahan sebagai tambak ikan
dan udang yang menyebabkan luas hutan mangrove berkurang. Sehingga
memiliki kemungkinan lebih besar rusak dibandingkan kawasan mangrove di
desa lainnya. Pemanfaatan mangrove sebagai bahan kontruksi bangunan, kayu
bakar dan daunnya sebagai atap rumah secara berlebihan menyebabkan hutan
mangrove menipis dan rusak. Kondisi tersebut, dikhawatirkan dapat
menurunkan  keanekaragaman dan kemelimpahan mangrove, yang
menyebabkan kondisi lingkungan mangrove terganggu. Sehingga berdampak
pada kehadiran makrofauna lantai. Pembahasan dari permasalahan keunikan
tempat penelitian, konversi lahan mangrove dan eksploitasi mangrove perlu
diadakan suatu penelitian di ekosistem mangrove di Desa Lebak untuk
mengetahui dan mempelajari serta korelasi parameter lingkungan terhadap

keanekaragaman dan kemelimpahan makrofauna sebagai kajian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas,
maka permasalahan yang dapat dimunculkan pada penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana keanekaragaman dan kemelimpahan makrofauna lantai; 2)

pengaruh parameter lingkungan terhadap keberadaan makrofauna lantai; dan



3) Spesies yang ditemukan di habitat sungai dan sawah di desa Lebak

Sangkapura pulau Bawean Gresik.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Mempelajari keanekaragaman dan kemelimpahan
makrofauna lantai; dan 2) pengaruh parameter lingkungan terhadap
keberadaan makrofauna lantai 3) Spesies yang ditemukan di habitat sungai

dan sawah di desa Lebak Sangkapura pulau Bawean Gresik.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi awal
keberadaan makrofauna lantai serta korelasi faktor lingkungan pada
keanekaragaman dan kemelimpahan makrofauna yang ada di ekosistem
mangrove di Desa Lebak, sehingga kondisi ekosistem mangrove di Desa
Lebak Kecamatan Sangkapura Pulau Bawean Kabupaten Gresik dapat
dikelolah secara baik yang diharapkan terciptanya lingkungan yang seimbang
serta menjadi masukan bagi pemerintah Kabupaten Gresik dalam mengambil

kebijakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikedua lokasi

(LBSu dan LBSw) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. H’ LBSu 2,14, spesies yang melimpah yaitu Balanus glandula dan
Saccostrea cucullata, sedangkan H> LBSw 0,59, spesies yang paling
melimpah yaitu Cassidula rugata dan Telescopium telescopium.

2. Faktor intensitas cahaya, suhu air, suhu udara, kelembaban tanah, nitrit
tanah, N-total tanah, N-total air, C-organik tanah, dan fosfat tanah
mempengaruhi spesies Cerithidea cingulata, Littoraria scabra,
Assiminea brevicula, Perisesarma darwinensis, Metapograpsus sp,
Chiromantes eulimene, Uca vocans, Uca rosea, Balanus glandula,
Polymesoda erosa, Cellana sp, dan Saccostrea cucullata; Paremeter
lingkungan nitrit air, nitrat air, pH tanah, DO dan fosfat air
mempengaruhi persebaran spesies Cerithidea quadrata, Terebralia
sulcata, Terebralia palustris, Telescopium telescopium, Cassidula
nucleus, Cassidula rugata, Cassidula mustelina, Melampus liberianus,
Littoraria articulata, Clypeomorus pellucida dan Periophthalmus sp.

3. Makrofauna lantai yang ditemukan yaitu 23 spesies dari 11 family.
Stasiun LBSu terdapat 8 family yang terdiri dari 17 spesies, sedangkan

lokasi LBSw dihuni oleh 9 family dan 16 spesies.
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B. Saran

Makrofauna lantai mangrove merupakan hewan yang keberadaannya
dipengaruhi oleh jenis dan kemelimpahan mangrove di daerah tersebut,
sehingga perlu adanya pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat di Desa

Lebak tentang penjagaan, pelestarian dan pemanfaat mangrove secara optimal.
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